
BAB V 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Perlakuan pupuk hijau gulma siam dan pestisida nabati gulma siam pada 

tanaman jagung manis berpengaruh terhadap jenis penyakit yang muncul. Pupuk 

hijau gulma siam 25 ton/ha + pestisida nabati 50ml/liter air adalah perlakuan 

terbaik dengan intensitas serangan terendah yaitu bercak daun 23,09 % sedangkan 

pada kontrol bercak daun sebesar 33,15% dan hawar pelepah 6,25 % sedangkan 

pada kontrol intensitas serangan hawar pelepah sebesar 15,67 %. 

Saran  

1. Untuk mencegah penggunaan pestisida kimia secara berlebihan, 

dianjurkan untuk menggunakan gulma siam yang sudah terbukti dalam 

menghambat pathogen penyebab penyakit pada tanaman jagung manis 

2. Perlu adanya perhatian khusus terhadap penyakit, terutama pada fase 

vegetatif serangan penyakit betcak daun dan hawar daun, dan pada fase 

generatif, serangan penyakit hawar pelepah dan karat daun perlu 

diwaspadai karena bisa mengakibatkan penurunan hasil produksi yang 

tinggi sejalan dengan semakin tuanya umur tanaman 
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